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ABSTRAK
Nama   : Ramayana
NIM   : 60500111057
Judul   : Pemanfaatan Limbah Cangkang Kerang Hijau (Perna viridis) Menjadi 
Kitin sebagai Biokoagulan Air Sungai
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berat optimum kitin yang 
digunakan sebagai biokoagulan air sungai. Sampel air sungai diperoleh dari sungai 
Kajenjeng dan kitin yang digunakan dalam penelitian ini diisolasi dari serbuk 
cangkang kerang hijau (Perna viridis) melalui tiga tahap yaitu deproteinasi dengan 
NaOH 3%, demineralisasi dengan HCl 1,25 N dan depigmentasi dengan NaOCl 4%. 
Kitin yang diperoleh kemudian dikontakkan pada air sungai dengan variasi berat kitin 
0,25 gram, 0,5 gram, 0,75 gram dan 1 gram dengan waktu kontak selama 1 jam. Hasil 
penelitian menunjukkan berat optimum kitin untuk penentuan COD, kesadahan total, 
kalsium dan kekeruhan adalah 0,75 gram sedangkan berat optimum kitin untuk 
penentuan kadar magnesium adalah 0,5 gram.
Kata Kunci: cangkang kerang hijau, kitin, biokoagulan air.
ABSTRACT
Name   : Ramayana
NIM   : 60500111057
Title    : The Utilization of Chitin of Green Mussels (Perna viridis) Shell Waste 
as River Water Biocoagulant
This study aims to determine optimum weight of chitin that used as 
biocoagulant of river water. The water sample is taken from Kajenjeng river and 
chitin used for research are isolated from green mussels (Perna viridis) shell powder 
through three steps such as deproteination by NaOH 3%, demineralization by HCl 
1,25 N and depigmentation by NaOCl 4%. Then, the obtained chitin are contacted 
into water with variation 0,25 gram; 0,5 gram; 0,75 gram and 1 gram in 1 hour. The 
result shows that optimum weight of chitin for COD determination, total hardness, 
calcium and turbidity is 0,75 gram, while optimum weight of chitin for magnesium 
determination is 0,5 gram.
Keywords: green mussels shell, chitin, water biocoagulant
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi kelangsungan 
hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Air digunakan untuk kegiatan manusia 
sehari-hari seperti makan dan minum selain itu digunakan juga dalam berbagai 
kegiatan seperti pertanian, perikanan, peternakan, industri, pertambangan, olahraga 
dan sebagainya sehingga keberadaan air mutlak diperlukan. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah pada Q.S Al-Anbiya’ (21: 30) yaitu sebagai berikut:
               
            
Terjemahannya:
“Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian 
Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala 
sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga beriman?”
Firman Allah (ﻰﺣ ءﻰﺷ ﻞﻛ ءﺎﻤﻟا ﻦﻣ ﺎﻧﺎﻌﺟو), dari potongan ayat tersebut 
menyatakan bahwa dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup dan 
kebenarannya telah dibuktikan melalui penemuan lebih dari satu cabang ilmu 
pengetahuan. Sitologi (ilmu tentang susunan dan fungsi sel), misalnya menyatakan 
bahwa air adalah komponen terpenting dalam pembentukan sel. Sedang Biokimia 
menyatakan bahwa air adalah unsur yang sangat penting pada setiap interaksi dan 
perubahan yang terjadi di dalam tubuh makhluk hidup. Sedangkan Fisiologi 
menyatakan bahwa  air sangat dibutuhkan agar masing-masing  organ dapat berfungsi 
dengan baik. Hilangnya fungsi itu akan berarti kematian.1
Selain tafsir di atas, terdapat juga tafsir yang lain yang menyatakan bahwa 
“Dan Kami jadikan dari air tiap-tiap sesuatu yang hidup” merupakan suatu 
penjelasan yang sangat penting yang telah disampaikan oleh Allah tentang         
sebab-sebab adanya kehidupan. Hal tersebut juga telah dibuktikan kebenarannya oleh 
beberapa penelitian sebelumnya tentang air sebagai sumber kehidupan.2
(ﻰﺣ ءﻰﺷ ﻞﻛ ءﺎﻤﻟا ﻦﻣ ﺎﻧﺎﻌﺟو) “dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup”. Ayat ini juga didukung oleh Firman Allah dalam Surah An-Nur (24: 45) yaitu 
sebagai berikut:
    …..  
Terjemahannya: 
“dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air”
Demikian pula dengan air itu, Dia menghidupkan dan menumbuhkan setiap
tumbuhan. Qatadah mengatakan: “Kami menciptakan setiap yang tumbuh dari air”. 
Maka, termasuk ke dalam setiap yang tumbuh itu ialah hewan dan tumbuhan.3
Ayat ini menegaskan bahwa semua makhluk hidup tersusun dari air. Namun 
kadar air pada setiap makhluk hidup berbeda-beda satu sama lain. Ayat ini juga 
sejalan dengan berbagai penemuan ilmiah.4 Dari berbagai tafsiran ayat tersebut di 
                                                
1M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 8 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 445.
2Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 
h. 39.
3Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghiy, Vol 17; terj. Hery Noer Aly, dkk 
(Semarang: CV Toha Putra Semarang, 1989), h. 41.
4Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an (Jakarta: Penerbit Zaman, 2014), h. 
513 dan 519.
atas telah membuktikan bahwa betapa pentingnya air bagi kelangsungan hidup setiap 
makhluk hidup yang ada di muka bumi ini. Air merupakan suatu zat yang 
mengandung mineral dan zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh makhluk hidup. 
Jadi, manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan tidak bisa bertahan hidup tanpa adanya 
air. Air yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari harus memenuhi syarat dari segi 
kualitas maupun kuantitasnya. Seiring dengan perkembangan zaman, populasi 
manusia semakin meningkat, padatnya pemukiman dan pesatnya pembangunan 
industri mengakibatkan kualitas air bersih mengalami penurunan. 
Pencemaran air dapat disebabkan oleh beberapa hal diantaranya yaitu limbah
buangan rumah tangga, limbah yang dihasilkan dari industri dan juga dapat 
diakibatkan dari penggunaan pupuk dan pestisida dalam pertanian. Cemaran tersebut 
dapat mencemari air dan beberapa organisme yang hidup dalam air. Cemaran tersebut 
dapat berupa larutan, koloid maupun bentuk partikel lainnya. Efek  lain yang dapat 
ditimbulkan dari pencemaran air yaitu dapat menyebabkan penyakit terhadap manusia 
itu sendiri, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sebagai akibat penggunaan 
air minum yang tidak memenuhi syarat kesehatan, setiap tahun di Indonesia 
diperkirakan lebih dari 3,5 juta anak di bawah usia tiga tahun terserang penyakit 
saluran pencernaan dan diare dengan jumlah kematian 3 % atau 105.000 jiwa 
sehingga pengolahan dan perjenihan air sangat diperlukan.5
Penggunaan koagulan sintetik untuk penjernih air sudah umum dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari misalnya penggunaan tawas (Al2(SO4)3), besi(III) 
klorida hidrat (FeCl3·6H2O), besi(II) sulfat hidrat (FeSO4·7H2O) dan poli aluminium 
klorida (PAC). Meskipun koagulan tersebut lebih praktis dalam penggunaannya dan 
                                                
5Pipih Suptijah, dkk “Pemurnian Air Sumur dengan Kitosan Melalui Tahapan Koagulasi dan 
Filtrasi”, Buletin Teknologi Hasil Perikanan 11, no. 1 (2008): h. 65-66.
mudah diperoleh, akan tetapi penggunaan koagulan sintetik tersebut mempunyai 
beberapa kelemahan, seperti bertambahnya jumlah ion-ion Al3+, Fe3+, ion klor di
dalam air dan koagulan-koagulan tersebut tidak mudah terbiodegradasi.6 Oleh karena 
itu, diperlukan adanya penelitian tentang pemanfaatan koagulan alam yang bersifat 
lebih ramah lingkungan, dapat diperbaharui dan mudah terbiodegradasi.
Kerang hijau (Perna viridis) merupakan salah satu jenis kerang yang sangat 
digemari oleh masyarakat karena memiliki nilai gizi yang cukup baik. Menurut Putri 
Lillandra dan Aunurohim (2013) kandungan gizi kerang hijau sebanding dengan 
daging sapi, telur maupun daging ayam. Selain itu, kerang ini juga mempunyai nilai 
ekonomis yang cukup tinggi untuk kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri. Oleh 
karena itu, limbah cangkang kerang hijau sangat melimpah sehingga dapat 
mengganggu lingkungan dan menyebabkan menurunnya nilai estetika lingkungan. 
Solusi alternatif yang dapat dilakukan untuk mengurangi limbah cangkang ini yaitu 
memanfaatkan kitin dari cangkang kerang hijau sebagai biokoagulan penjernih air.
Menurut penelitian yang telah dilakukan Kusumaningsih dkk (2004) kandungan kitin 
pada cangkang kerang hijau sebesar 43,88%.
Kitin merupakan biopolimer golongan polisakarida yang memiliki gugus aktif 
yaitu gugus NHCOCH3 yang berada pada ikatan karbon kedua dan gugus OH yang 
berada pada ikatan karbon ketiga dan keenam.7 Menurut Anonymous dalam Erryana 
Martati, dkk (2012) kitin dalam bidang industri dapat diaplikasikan untuk mengikat 
bahan pencemar baik bahan organik maupun anorganik. Menurut Sandford dalam 
                                                
6Manuntun Manurung, “Potensi Kitin/Kitosan dari Kulit Udang sebagai Biokoagulan 
Penjernih Air”, Jurnal Kimia 3, no. 2 (Juli 2011): h. 183.
7Eko Susanto Asto, dkk, “Pengaruh pH dan Lama Kontak pada Adsorpsi Ion Logam Cu2+
Menggunakan Kitin Terikat Silang Glutaraldehid”, Kimia Student Journal 1, no. 1 (Februari 2015): h. 
648.
Erryana Martati, dkk (2012) kelebihan penggunaan kitin yaitu tidak beracun, dapat 
terdegradasi oleh mikroorganisme dan ramah lingkungan. Kitin dapat digunakan 
sebagai pengkelat ion logam dan dapat berperan sebagai flokulan. Oleh karena itu,
pada penelitian ini akan dipelajari potensi dan efektivitas kitin dari cangkang kerang 
hijau sebagai biokoagulan air sungai.
Allah SWT telah berfirman dalam Q.S Sad ayat (38: 27) yaitu sebagai berikut:
                 
       
Terjemahnya: 
“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya tanpa hikmah yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir. Maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk 
neraka.”
Kata (و) wauw pada awal ayat di atas dapat dipahami dalam arti dan dengan 
jalan memunculkan dalam benak satu kalimat sebelumnya, misalnya: Tidak ada yang 
sia-sia dalam segala ketetapan Kami, dan Kami tidak menciptakan dan seterusnya. 
Bisa juga dipahami kata wauw dalam arti padahal. Dengan demikian hubungannya 
dengan ayat yang lalu sangat jelas, karena dengan demikian ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Mereka melupakan hari perhitungan padahal Kami tidak menciptakan 
langit dan bumi dan seterusnya.8
Kata (ﻼﻄﺑ) bathilan dapat berarti sia-sia tanpa tujuan, atau dengan 
permainan. Allah SWT menciptakan langit dan bumi juga segala yang ada di antara 
keduanya dengan tata aturan yang demikian rapi, indah serta harmonis. Ini 
                                                
8M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 12 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 135.
menunjukkan bahwa Allah tidak bermain-main yakni tidak menciptakannya sia-sia 
tanpa tujuan yang benar.9
Selain tafsir di atas, dalam tafsir lain juga menjelaskan bahwa Allah tidak 
menciptakan langit dan bumi dan segala isinya dalam keadaan batil. Batil dapat 
diartikan segala sesuatunya dalam keadaan kacau, tidak teratur dan tidak ada 
manfaatnya, sekecil apapun sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT pasti ada tujuan 
dan manfaatnya.10
Ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT tidak menciptakan sesuatu yang ada 
di bumi ini tanpa hikmah atau sia-sia. Segala sesuatu yang telah diciptakan Allah 
memiliki manfaat. Salah satu contohnya yaitu diciptakannya Allah cangkang kerang. 
Fungsi cangkang pada kerang selain digunakan sebagai pelindung kerang itu sendiri 
juga dapat dimanfaakan sebagai kitin untuk penjernihan air. Pemanfaatan limbah 
cangkang kerang hijau sebagai kitin untuk koagulan penjernih air akan meminimalisir 
limbah cangkang kerang hijau di lingkungan dan pemanfaatan ini juga akan 
meningkatkan produk yang lebih berguna sehingga dapat menambah nilai jual 
cangkang kerang hijau.
Berdasarkan uraian di atas dilakukanlah penelitian ini untuk memanfaatkan 
kitin dari cangkang kerang hijau (Perna viridis) sebagai biokoagulan penjernih air. 
Kitin diisolasi dari cangkang kerang hijau dengan cara deproteinasi dan 
demineralisasi.
                                                
9M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 12, h. 
135-136.
10Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar (Singapura: Pustaka Nasional PTE 
LTD, 1987), h. 6175.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Berapa berat optimum kitin yang digunakan sebagai biokoagulan air sungai?
2. Apakah sampel air sungai setelah penambahan kitin memenuhi standar baku
mutu air sungai? 
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui berat optimum kitin yang digunakan sebagai biokoagulan air 
sungai.
2. Untuk mengetahui apakah sampel air sungai setelah penambahan kitin 
memenuhi standar baku mutu air sungai.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi kepada 
pembaca mengenai:
1. Dapat mengurangi limbah cangkang kerang hijau (Perna viridis).
2. Menambah nilai guna dari limbah cangkang kerang hijau (Perna viridis).
3. Pemanfaatan limbah cangkang kerang hijau (Perna viridis) menjadi kitin 
sebagai biokoagulan air sungai.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Air 
1. Pengertian dan Sumber Air
Air adalah semua air yang terdapat  pada di atas, ataupun di bawah permukaan 
tanah, termasuk dalam pengertian ini adalah  air permukaan, air tanah, air hujan dan 
air laut yang berada di darat. Sedangkan menurut Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Tahun 2010, air merupakan salah satu sumber daya alam yang 
memiliki fungsi sangat penting bagi kehidupan dan perikehidupan manusia dan 
makhluk hidup lainnya sehingga harus dijaga kualitasnya untuk kepentingan generasi 
sekarang dan yang akan datang serta keseimbangan ekosistem.11
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 1405/Menkes/Sk/XI/2002, 
bahwa air bersih adalah air yang dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan 
kualitasnya memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak.12
Air merupakan salah satu senyawa kimia yang keberadaannya sangat 
melimpah di alam. Air yang secara kimia, tersusun dari unsur H dan unsur O dengan 
rumus molekul H2O yang mempunyai sifat yang unik. Tanpa air tidak akan mungkin 
terdapat kehidupan. Air di alam terdapat dalam tiga bentuk yaitu bentuk padat sebagai 
es, bentuk cair sebagai air dan bentuk gas sebagai uap.13 Dari sekitar 1.386 juta km3
                                                
11Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 01 Tahun 2010 tentang Tata Laksana 
Pengendalian Pencemaran Air.
12Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 1405/Menkes/Sk/XI/2002.
13Arie Herlambang, “Pencemaran Air dan Strategi Penanggulangannya”, JAI 2, no. 1 (2006): 
h. 17.
air yang ada di bumi, sekitar 1.337 km3 juta (97,39%) berada di samudera atau lautan 
dan hanya sekitar 35 juta km3 (25,53%) berupa air tawar di daratan dan sisanya dalam 
bentuk gas/uap. Jumlah air tawar tersebut sebagian besar (69%) berupa gumpalan es 
dan glasier yang terperangkap di daerah kutub, sekitar 30% berupa air tanah dan 
hanya sekitar 1% terdapat dalam sungai, danau dan waduk.14
Suplai air dunia didapatkan dari lima bagian siklus hidrologi, seperti terlihat 
pada gambar berikut. Sebagian besar dari air ditemukan dalam bentuk lautan dan 
samudra. Bagian lainnya terdapat dalam bentuk uap air dan atmosfer.15
Gambar 2.1 Siklus Hidrologi
(Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Siklus air)
Daur hidrologis atau siklus hidrologis  (hydrologic cycle) adalah serangkaian 
peristiwa yang terjadi pada air dari saat jatuh ke bumi hingga menguap ke atmosfer 
untuk kemudian jatuh kembali ke bumi. Air di  permukaan tanah dan di lautan akan 
menguap ke atmosfer karena adanya energi panas matahari. Makin tinggi suhu udara 
                                                
14Suripin, Pelestarian Sumber Daya Tanah dan Air (Yogyakarta: ANDI Yogyakarta, 2002).
15Rukaesih Ahmad, Kimia Lingkungan (Yogyakarta: ANDI Yogyakarta, 2004), h. 16.
akan semakin besar kemampuannya untuk menampung uap air sampai batas 
maksimumnya (batas kejenuhan) dimana uap air tidak dapat ditampung lagi. Uap air 
di atmosfer berubah menjadi awan setelah mengalami beberapa proses dan kemudian 
karena masih kondensasi akan jatuh ke bumi sebagai hujan atau salju.16
Air di bumi memiliki beberapa kriteria. Menurut Keputusan Menteri Negara 
Kependudukkan dan Lingkungan Hidup Nomor: KEP 02/MEN KLH/I/1998 tentang 
Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan Air, maka air dapat dibagi atas beberapa 
kriteria yaitu:
a. Golongan A yaitu air yang dapat digunakan sebagai air minum secara langsung 
tanpa pengolahan terlebih dahulu. Contohnya mata air.
b. Golongan B yaitu air yang dapat dipergunakan sebagai air baku untuk diolah 
sebagai air minum dan keperluan rumah tangga. Contohnya air sungai.
c. Golongan C yaitu air yang dapat dipergunakan untuk keperluan perikanan dan 
peternakan. Contohnya air tanah.
d. Golongan D yaitu air yang dapat dipergunakan untuk keperluan pertanian dan 
dapat dimanfaatkan untuk usaha perkotaan, industri, listrik tenaga air.17
2. Kualitas Air
Kualitas air adalah kondisi kualitatif air yang diukur dan atau diuji berdasarkan 
parameter-parameter tertentu dan metode tertentu berdasarkan peraturan perundang-
undangan. Kualitas air dapat dinyatakan dengan parameter kualitas air yang meliputi 
                                                
16Soedodo Hardjoamidjojo dan Sukandi Sukartaatmadja, Teknik Pengawetan Tanah dan Air
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), h. 19.
17Keputusan Menteri Negara Kependudukkan dan Lingkungan Hidup Nomor: KEP 02/MEN 
KLH/I/1998 tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan Air.
parameter fisika, kimia dan biologi.18 Kualitas air yang digunakan sebagai air minum 
sebaiknya memenuhi persyaratan secara fisik, kimia dan mikrobiologi. Persyaratan 
tersebut meliputi:19
a. Persyaratan Fisik
Air yang berkualitas baik harus memenuhi persyaratan fisik seperti berikut:
1. Jernih atau tidak keruh. Air yang keruh disebabkan oleh adanya butiran koloid 
dari bahan tanah liat.
2. Tidak berwarna
3. Rasanya tawar 
4. Tidak berbau
5. Temperatur normal. Air yang baik harus memiliki temperatur sama dengan 
temperatur udara.
6. Tidak mengandung zat padatan.
b. Persyaratan Kimia
Air yang berkualitas baik harus memenuhi persyaratan kimia seperti berikut:
1. Mempunyai pH netral
2. Tidak mengandung bahan kimia beracun, seperti sianida, sulfida dan fenolik.
3. Tidak mengandung garam atau ion logam, seperti Fe, Mg, Ca, K, Hg, Zn, Mn, 
Cl dan Cr.
4. Kesadahan rendah. Tingginya kesadahan berhubungan dengan garam yang 
terlarut dalam air terutama garam Ca dan Mg.
                                                
18Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang Pedoman 
Penentuan Status Mutu Air.
19Hardina Noviani, Analisis Penggunaan Koagulan Poly Aluminium Chloride (PAC) dan 
Kitosan pada Proses Penjernihan Air di PDAM Tirta Pakuan Bogor”, Skripsi (Jurusan Kimia Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Pakuan Bogor, 2012): h. 5-6.
c. Persyaratan Biologis
Air yang berkualitas baik harus memenuhi persyaratan biologis seperti berikut:
1. Tidak mengandung bakteri pathogen, misalnya bakteri golongan coli, 
salmonellatypi dan vibrio chlotera.
2. Tidak mengandung bakteri non pathogen, misalnya actinomycetes, 
phytoplankton coliform dan cladocera.
Kualitas air dapat diketahui dengan melakukan pengujian parameter kimia, 
fisika, biologi. Pengujian parameter kimia meliputi pengujian pH, oksigen terlarut, 
BOD, COD, kesadahan total dan kandungan logam berat dalam air. Pengujian 
parameter fisika meliputi suhu, kekeruhan, warna, TSS dan bau. Sedangkan 
pengujian parameter biologi meliputi keberadaan plankton, bakteri dan sebagainya.
a. Parameter Kimia
1. Kesadahan
Air sadah adalah air yang mengandung garam terlarut dengan kationnya 
membentuk sabun  yang tidak dapat larut. Jenis kation yang dimaksud antara lain
kalsium, magnesium, besi, aluminium, mangan, barium dan sebagainya. Sedangkan 
sabun yang dimaksud adalah sabun natrium dan kalsium. Ada dua jenis kesadahan 
yaitu kesadahan tetap dan kesadahan sementara. Kesadahan tetap adalah kesadahan 
yang disebabkan oleh garam kalsium sulfat, kalsium klorida, magnesium sulfat dan 
magnesium klorida. Sedangkan yang dimaksud kesadahan sementara adalah 
kesadahan yang ditimbulkan oleh kalsium dan magnesium karbonat atau bikarbonat. 
Kesadahan sementara bisa dihilangkan dengan pemanasan sedangkan kesadahan tetap 
tetap tidak bisa. Kesadahan air sebagian besar berasal dari kontaknya dengan tanah 
dan adanya pembentukan batuan. Kalsium dan magnesium adalah komponen utama 
air yang mempengaruhi kesadahan. Kadar kalsium dalam air tanah berkisar antara    
5-500 mg/L sebagai CaCO3 atau 2-200 mg/L sebagai Ca
2+. Sedangkan sekitar  
sepertiga berasal dari magnesium atau sekitar 10-50 mg/L atau 40-200 mg/L sebagai 
CaCO3.
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2. pH
Derajat keasaman atau kadar ion H dalam air merupakan salah satu faktor 
kimia yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan organisme yang hidup di suatu 
lingkungan perairan. Tinggi atau rendahnya nilai pH air tergantung dalam beberapa 
faktor yaitu kondisi gas-gas dalam air seperti CO2, konsentrasi garam-garam karbonat 
dan bikarbonat, serta proses dekomposisi bahan organik di dasar perairan. Batas 
maksimum pH yang diperbolehkan dalam air yaitu 6-8,5.21
3. Oksigen terlarut (DO)
Oksigen adalah gas yang tidak berwarna, tidak berbau, tidak terasa dan hanya 
sedikit larut dalam air. Kehidupan di air dapat bertahan jika ada oksigen terlarut 
minimum sebanyak 5 mg oksigen setiap liter air (5 bpj atau 5 ppm). selebihnya 
bergantung kepada ketahanan organisme, derajat keaktivannya, kehadiran pencemar,
suhu air dan sebagainya.22
Oksigen terlarut (DO) merupakan parameter penting untuk mengukur 
pencemaran air. Oksigen terlarut di dalam air berasal dari udara dan dari proses 
fotosintesis tumbuhan air. Kelarutan oksigen dalam air dipengaruhi banyak faktor 
                                                
20F.G. Winarno, Air untuk Industri Pangan (Jakarta: PT Gramedia, 1986).
21Dewi Armita, “Analisis Perbandingan Kualitas Air di Daerah Budidaya Rumput Laut 
dengan Daerah Tidak Ada Budidaya Rumput Laut, di Dusun Malelaya, Desa Punaga, Kecamatan 
Mangarabombang, Kabupaten Takalar”, Skripsi (Jurusan Perikanan Fakultas Ilmu Kelautan dan 
Perikanan Universitas Hasanuddin Makassar, 2011): h. 10.
22A. Tresna Sastrawijaya, “Pencemaran lingkungan “, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 84.
antara lain adalah suhu, kadar garam (salinitas), pergerakan air dipermukaan, luas 
daerah permukaan perairan yang terbuka, tekanan atmosfir dan persentase oksigen 
disekelilingnya. Batas minimum DO yang diperbolehkan dalam air yaitu 6 mg/L.23
4. COD
COD (Chemical Oxygen Demand) merupakan jumlah total oksigen yang 
dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan organik secara kimiawi, baik yang dapat 
didegradasi secara biologi maupun yang sukar didegradasi menjadi CO2 dan H2O. 
Berdasarkan kemampuan oksidasi, penentuan nilai COD dianggap paling baik dalam 
menggambarkan keberadaan bahan organik, baik yang dapat didekomposisi secara 
biologis maupun yang tidak.24
Banyak zat organik yang tidak mengalami penguraian biologis secara cepat 
berdasarkan pengujian BOD lima hari, tetapi senyawa-senyawa organik tersebut juga 
menurunkan kualitas air. Bakteri dapat mengoksidasi zat organik menjadi CO2 dan 
H2O. Kalium dikromat dapat mengoksidasi lebih banyak lagi, sehingga menghasilkan 
nilal COD yang lebih tinggi dari BOD untuk air yang sama. Di samping itu bahan-
bahan yang stabil terhadap reaksi biologi dan mikroorganisme dapat ikut teroksidasi 
dalam uji COD. Sembilan puluh enam persen hasil uji COD yang selama 10 menit, 
kira-kira akan setara dengan hasil uji BOD selama lima hari. Batas maksimum COD 
yang diperbolehkan dalam air minum yaitu 10 mg/L sedangkan dalam air sungai 
yaitu 25 mg/L.25
                                                
23Edward dan FS. Puluwahany, “Kadar Oksigen Terlarut Di Perairan Raha Pulau Muna 
Sulawesi Tenggara, Karya Tulis Ilmiah, (Jakarta: Pusat Riset Oseanografi, 2003), h. 25.
24P. Kristianto, Ekologi Industri (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2002).
25H. Effendi, Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan Lingkungan Perairan, 
(Yogyakarta: Kanisius, 2003), h. 27.
5. BOD
BOD (Biological Oxygen Demand) merupakan banyaknya oksigen yang 
dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk memecahkan bahan-bahan organik yang 
terdapat dalam air. Pemeriksaan BOD diperlukan untuk menentukan beban 
pencemaran akibat air buangan penduduk atau industri. Pemecahan bahan organik
diartikan bahwa bahan organk ini digunakan oleh organisme sebagai bahan makanan 
dan energinya diperoleh dari proses oksidasi.26
Penentuan BOD ditetapkan selama 5 hari inkubasi yang disebut BOD5. 
Dengan mengukur BOD5 akan meminimumkan pengaruh oksidasi ammonia yang 
juga menggunakan oksigen. Selama 5 hari inkubasi diperkiran 70-80 %  bahan 
organik telah mengalami oksidasi. Makin besar nilai BOD maka perairan tersebut 
tercemar. Batas maksimum BOD yang diperbolehkan dalam air minum yaitu 2 mg/L
sedangkan dalam air sungai yaitu 3 mg/L.27
b. Parameter Fisika
1. Suhu 
Suhu sangat berpengaruh terhadap proses-proses yang terjadi dalam badan air. 
Suhu air buangan kebanyakan lebih tinggi daripada suhu badan air. Hal ini erat 
hubungannya dengan proses biodegradasi. Pengamatan suhu dimaksudkan untuk 
mengetahui kondisi perairan dan interaksi antara suhu dengan aspek kesehatan habitat 
dan biota air lainnya. Kenaikan suhu air akan menimbulkan beberapa akibat yaitu 
                                                
26Mika Septiawan Muhajir, “ Penurunan Limbah Cair BOD dan COD Pada Industri Tahu 
Menggunakan Tanaman Cattail (Thypa Angustifolia) Dengan Sistem Constructed Wetland”, Skripsi
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013), h.10.
27Deazy Rahmawati, “Pengaruh Kegiatan Industri Terhadapa Kualitas Air Sungai Diwak Di 
Bergas  Kabupaten Semarang Dan Upaya Pengendalian Pencemaran Air Sungai”, Tesis, (Semarang: 
Universitas Diponegoro, 2011), h. 19-20.
jumlah oksigen terlarut di dalam air menurun, kecepatan reaksi kimia meningkat, 
kehidupan ikan dan hewan air lainnya terganggu, jika batas suhu yang mematikan 
terlampaui, ikan dan hewan air lainnya akan mati.28
2. Kekeruhan
Kekeruhan didefenisikan sebagai suatu ukuran biasan cahaya di dalam air 
yang disebabkan oleh adanya partikel koloid dan suspensi dari suatu material yang 
ada bahan-bahan anorganik lamban terurai, buangan industri, sampah dan sebagainya 
yang terkandung dalam perairan. Kekeruhan diukur dengan metode Nephelometric. 
Prinsip metode ini, intensitas cahaya yang dihamburkan oleh sampel air dibandingkan 
dengan intensitas cahaya yang dihamburkan oleh suspensi polimer formazin sebagai 
larutan standar. Satuan unit kekeruhan yang diukur dengan metode Nephelometric
adalah NTU (Nephelometric Turbidity Unit).29
3. TSS
Total Suspended Solid (TSS) suatu contoh air adalah jumlah bobot bahan 
yang tersuspensi dalam suatu volume air tertentu dengan satuan mg perliter. Padatan 
tersuspensi terdiri dari komponen terendapkan, bahan melayang dan komponen 
tersuspensi koloid. Padatan tersuspensi mengandung bahan anorganik dan bahan 
organik.30
                                                
28S Fardiaz, Polusi Air dan Udara (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1992), h. 21-23, 185.
29H. Effendi, Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan Lingkungan Perairan, 
h. 20.
30Peni Pujiastuti, Bagus Ismail dan Pranoto, “Kualitas Dan Beban Pencemaran Perairan 
Waduk Gajah Mungkur”, Jurnal EKOSAINS 5, no. 1 (2013), h. 64.
c. Parameter Biologi
Parameter mikrobiologi yang diukur untuk mengetahui kualits perairan adalah 
Fecal Coliform dan total Coliform. Bakteri Coliform dapat digunakan sebagai 
indikator adanya pencemaran feses atau kotoran manusia dan hewan di dalam 
perairan. Golongan bakteri ini umumnya terdapat di dalam feses manusia dan hewan. 
Oleh sebab itu keberadaannya di dalam air tidak dikehendaki.  Baku mutu air kelas 
satu mensyaratkan keberadaan Fecal coliform tidak boleh lebih dari 1000 sel/100ml. 
Total Coliform dalam baku mutu  air kelas dua tidak boleh melebihi 5000 sel/100ml 
dalam air.31
3. Pencemaran Air
Air merupakan salah satu sumber daya alam yang paling dibutuhkan oleh 
manusia, namun keberadaannya pada sumber-sumber air mempunyai resiko mudah 
tercemar, jika pengelolaan lingkungan pada pembangunan sektor industri, domestik, 
pertanian, pertambangan dan sektor lainnya tidak diperhatikan. Sumber air yang 
sering menjadi pusat perhatian adalah sungai dan danau. Sungai sebagai suatu 
ekosistem memerlukan suatu sistem pengelolaan yang harus disesuaikan dengan 
fungsi sungai tersebut. Apabila sungai tersebut difungsikan sebagai pengendali banjir, 
maka harus dibuat suatu model pengaliran sungai sebagai pengendali banjir. Namun 
apabila sungai tersebut berfungsi sebagai sumber air bagi masyarakat sekitarnya, 
maka kualitas air sungai harus dijaga dari pencemaran.32
                                                
31Peni Pujiastuti, Bagus Ismail dan Pranoto, “Kualitas Dan Beban Pencemaran Perairan 
Waduk Gajah Mungkur”, h. 70-71.
32Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 1 Tahun 2007 tentang Pedoman 
Pengkajian Teknis untuk Menetapkan Kelas Air, h. 1.
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 20 tahun 1990, 
pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup, zat, energi atau komponen lain ke 
dalam air oleh kegiatan manusia sehingga kualitas air turun sampai ketingkat tertentu 
yang membahayakan yang mengakibatkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan 
keperluan.33 Sumber pencemaran air berdasarkan karakteristik limbah yang 
dihasilkan dapat dibedakan menjadi sumber limbah domestik dan sumber limbah non 
domestik. Sumber limbah domestik umumnya berasal dari daerah pemukiman 
penduduk dan sumber limbah non domestik berasal dari kegiatan seperti pertanian 
dan peternakan atau kegiatan yang bukan berasal dari wilayah pemukiman. Sumber 
bahan pencemaran yang masuk ke perairan dapat berasal dari buangan yang 
klasifikasikan menjadi dua yaitu:
a. Point source (sumber titik) yaitu sumber titik atau sumber pencemar yang dapat 
diketahui secara pasti dapat berupa suatu lokasi seperti air limbah industri maupun 
domestik serta saluran drainase.
b. Non point source (sebaran menyebar) berasal dari sumber yang tidak diketahui 
secara pasti. Pencemar masuk ke perairan melalui limpasan (run off) dari wilayah 
pertanian, pemukiman dan perkotaan.34
B. Koagulasi
Koagulasi adalah proses kimia yang digunakan untuk menghilangkan partikel 
yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Partikel ini tidak dapat mengendap 
sendiri dan sulit ditangani secara fisik. Penambahan koagulan akan mendestabilisasi 
                                                
33Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 20 tahun 1990 tentang Pengendalian 
Pencemaran Air.
34Hartina Sahabuddin, dkk, “Analisa Status Mutu Air dan Daya Tampung Beban Pencemaran 
Sungai Wanggu Kota Kendari”, Jurnal Teknik Pengairan 5, no. 1 (Mei 2014):  h. 20.
partikel sehingga terbentuk mikroflok. Mikroflok tersebut kemudian digumpalkan 
menjadi makroflok yang dapat diendapkan melalui proses flokulasi. Proses 
penggumpalan ini tergantung pada waktu dan pengadukan lambat dalam air. 
Umumnya periode flokulasi akan terjadi selama 10-30 menit setelah proses koagulasi. 
Semakin cepat waktu pencampuran (mixing) maka flok yang terbentuk semakin 
besar.35
Koagulasi umumnya mempunyai derajat agregasi yang tinggi dan 
mempermudah mekanisme netralisasi. Kinerja dari koagulasi dan flokulasi 
bergantung pada banyak faktor, beberapa diantaranya saling berkaitan sehingga akan 
menyulitkan optimalisasi. Karakteristik dari sumber air, kondisi pengadukan, waktu 
flokulasi, bahan kimia yang dipilih, dan penambahannya pada proses koagulasi akan 
mempengaruhi kinerja dari koagulasi. Koagulan terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu 
Poly Aluminium Chloride (PAC), Kitosan, Ferro Sulfat, Ferri Sulfat, Ferro Klorida, 
Ferri Klorida, dan Aluminium Sulfat.36
Koagulasi untuk pengolahan air dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
sebagai berikut:
1. pH. Proses koagulasi memiliki daerah optimum, dimana koagulan akan terjadi 
dengan singkat dengan dosis koagulan tertentu. Kegagalan dalam menentukan 
pH optimum dapat disebabkan terlalu banyak kandungan kimia dalam air.
2. Suhu. Selama proses koagulasi berlangsung pengendapan dari flok-flok yang 
terbentuk semakin berkurang. Dengan turunnya suhu, maka viskositas air 
                                                
35Hardina Noviani, Analisis Penggunaan Koagulan Poly Aluminium Chloride (PAC) dan 
Kitosan pada Proses Penjernihan Air di PDAM Tirta Pakuan Bogor”, h. 8-9.
36Hardina Noviani, Analisis Penggunaan Koagulan Poly Aluminium Chloride (PAC) dan 
Kitosan pada Proses Penjernihan Air di PDAM Tirta Pakuan Bogor”, h. 9.
semakin tinggi sehingga kecepatan flok untuk mengendap semakin turun. 
Penurunan suhu menyebabkan kecepatan reaksi berkurang sehingga flok lebih 
sukar mengendap.
3. Kondisi pengadukan. Pengadukan ini diperlukan agar tumbukan antar partikel 
untuk netralisasi menjadi sempurna. Dalam proses koagulasi ini, pengadukan 
dilakukan dengan cepat. Air yang memiliki turbiditas yang rendah memerlukan 
pengadukan yang lebih banyak dibandingkan dengan air yang memiliki 
turbiditas yang tinggi.37
C. Kerang Hijau (Perna viridis)
1. Klasifikasi Kerang Hijau 
Klasifikasi kerang hijau yaitu sebagai berikut:38
Kingdom :    Animalia
Filum :    Mollusca
Kelas :    Bivalvia
Subkelas :    Pteriomorphia
Orde :    Mytiloida
Family :    Mytilidae
Genus :    Perna
Spesies :    Perna viridis
                                                
37R Linsley, Teknik Sumber Daya Air (Jakarta: Erlangga, 1995), h. 158.
38Lidya Fernanda, “Studi Kandungan Logam Berat Timbal (Pb), Nikel (Ni), Kromium (Cr) 
dan Kadmium (Cd) pada Kerang Hijau (Perna viridis) dan Sifat Fraksionasinya pada Sedimen Laut”,
Skripsi (Departemen Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Indonesia, 
2012): h. 20.
2. Anatomi dan Morfologi Kerang Hijau (Perna viridis)
Kerang termasuk pada kelas pelecypoda atau bivalvia yang termasuk kelas ini 
adalah tiram, kerang, remis dan sebagainya. Cangkang disebut dengan tangkup yang 
terdiri dari dua belah sehingga dinamakan bivalvia. Kedua cangkang dapat membuka 
dan menutup dengan adanya otot pengikat (adductor muscle) dan terdapat dua otot 
pengikat satu pada bagian depan dan satu pada bagian belakang. Bila dipecah, 
cangkang kerang akan terlihat tiga buah lapisan, yaitu periostracum, prismatic dan 
nacreous.39
Gambar 2.2 Kerang Hijau
(Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Kerang hijau)
Kerang hijau (Perna viridis) adalah binatang lunak (molusca) yang hidup di 
laut, bercangkang dua dan berwarna hijau. Kerang hijau merupakan organisme yang 
termasuk kelas Pelecypoda.40 Kerang hijau mempunyai bentuk agak pipih, 
cangkangnya padat memanjang dan mempunyai umbo (puncak cangkang) yang 
mengarah tepi central. Tipe garis pertumbuhannya concentric (sepusat), cangkang 
bagian dalam berkilau, berwarna hijau, kadang-kadang dengan tepi berwarna 
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h. 20.
40Yusuf Kastawi, Zoologi Vertebrata (Malang: Jica, 2008).
kebiruan. Kedua cangkang berukuran sama, tapi salah satu cangkang lebih kembung 
daripada yang lainnya. Ukuran panjang cangkang berkisar antara 4,0 cm sampai 6,5 
cm. Panjang cangkang umumnya dua kali lebarnya. Pada cangkang bagian luar 
terdapat garis-garis lengkung ini disebut garis pertumbuhan atau garis umur. 
Cangkang bagian dalamnya halus dan berwarna putih mengkilat kepelangian.41
3. Kandungan Gizi Kerang Hijau
Kerang hijau (Perna viridis) merupakan salah satu jenis kerang yang digemari 
masyarakat, memiliki nilai ekonomis dan kandungan gizi yang sangat baik untuk 
dikonsumsi, yaitu terdiri dari 40 % air, 21,9 % protein, 14,5 % lemak, 18,5 % 
karbohidrat dan 4,3 % abu.42 Kandungan gizi yang tinggi pada kerang menjadikan 
kerang hijau sebanding dengan daging sapi, telur maupun daging ayam karena 100 
gram daging kerang hijau mengandung 100 kalori.43
Cangkang kerang hijau tersusun atas mineral, protein dan kitin. Tepung 
cangkang kerang hijau memiliki kandungan kitin 43,88%, kalsium 33,56%, protein 
4,14%, lemak 3,55% dan fosfor 0,12%. Lapisan dalam cangkang berwarna putih 
keperakan yang tersusun atas kalsit.44
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Syarifah Hikmah Julinda Sari dan Ledhyane Ika Harlyan, “Kelayakan Kualitas Perairan 
Sekitar Mangrove Center Tuban untuk Aplikasi Alat Pengumpul Kerang Hijau (Perna Viridis L.)”, 
Research Journal of Life Science 1, no. 2 (Desember 2014): h. 138.
42M Ervany Eshmat, dkk, “Analisis Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) dan Cadmium (Cd) 
pada Kerang Hijau (Perna Viridis L) di Perairan Ngemboh Kabupaten Gresik Jawa Timur”, Jurnal 
Ilmiah Perikanan dan Kelautan 6, no. 1 (April 2014): h. 101.
43R Affandi, Fisiologi Hewan Air (Bogor: Institut Teknolgi Bandung, 2002).
44Oktarina Sumandari, “Pengaruh Penambahan Tepung Cangkang Kerang Hijau pada 
Medium Pertumbuhan terhadap Kemampuan Metarhizium majus UICC 295 Menginfeksi Larva 
Oryctes rhinoceros Linnaeus”, Skripsi (Departemen Biologi FMIPA Universitas Indonesia, 2012): h. 
15.
D. Kitin
Kitin adalah kelompok karbohidrat yang tergolong structural homoglycans. 
Kitin pertama kali diidentifikasi pada tahun 1884. Kitin adalah biopolimer yang 
memiliki berat molekul tinggi, paling melimpah di alam. Kitin merupakan komponen 
utama dalam cangkang udang, cangkang kepiting, cangkang kerang, tulan rawan dari 
cumi-cumi dan cangkang luar serangga.45
Monomer kitin adalah 2-asetamida-2-deoksi-D-Glukosa (N-asetil 
glukosamin). Ikatan antara monomer kitin adalah ikatan glikosida pada posisi β (1,4). 
Struktur molekul kitin berupa rantai lurus panjang. Kitin memiliki rumus molekul 
(C3H13NO5)n yang memiliki berat molekul 1,2 x 10
6 Dalton. Kitin merupakan polimer 
alam terbanyak di dunia setelah selulosa.46
Gambar 2.3 Struktur Kitin
(Sumber: L. H. Rahayu dan S. Purnavita)
Struktur molekul kitin mirip selulosa. Persamaan antara selulosa dengan kitin 
adalah ikatan antara monomernya yaitu ikatan glikosida pada posisi β (1-4). 
Perbedaan antara kitin dengan selulosa terletak pada atom C nomor 2 setiap 
monomernya. Pada selulosa terikat gugus hidroksil (OH), sedangkan pada kitin 
                                                
45Abdulwadud Abdulkarim, dkk, “Extraction and Characterisation of Chitin and Chitosan 
from Mussel Shell”, Civil and Enviromental Research 3, no. 2 (2013): h. 108.
46Minda Azhar, dkk, “Pengaruh Konsentrasi NaOH dan KOH terhadap Derajat Deasetilasi 
Kitin dari Limbah Kulit Udang”, Eksakta 1 (Februari 2010): h. 2.
berupa gugus asetamida (–NHCOCH3) yang merupakan polimer berunit                  
N-asetilglukosamin.47
Menurut Stivil AL, dkk dalam Ni Made Yunarsih (2013) kitin berdasarkan 
susunan rantai molekulnya mempunyai tiga jenis struktur yaitu α, β dan γ. Struktur α-
kitin tersusun dalam rantai yang tidak sejajar (anti paralel) dengan ikatan sangat kuat, 
β-kitin tersusun dalam rantai yang sejajar (paralel) dan γ-kitin merupakan campuran 
dari rantai paralel dan antiparalel. Umumnya kitin diisolasi melalui tiga rangkaian 
proses produksi yaitu deproteinasi atau penghilangan protein dengan menggunakan 
basa kuat misalnya natrium hidroksida (NaOH) dan kalium hidroksida (KOH), 
demineralisasi atau penghilangan mineral menggunakan asam kuat misalnya seperti 
asam klorida (HCl), asam nitrat (HNO3) dan asam sulfat (H2SO4) kemudian yang 
terakhir dekolorisasi (depigmentasi) atau proses penghilangan warna menggunakan 
oksidator atau pelarut organik misalnya natrium hipoklorit (NaOCl) dan aseton.
Kitin berbentuk serpihan dengan warna putih kekuningan, memiliki sifat tidak 
beracun dan mudah terurari secara alami (biodegradable). Kitin tidak larut dalam air, 
larutan basa encer dan pekat, larutan asam encer dan pelarut organik. Tetapi kitin 
dapat larut dalam asam mineral pekat seperti asam klorida, asam sulfat dan asam 
nitrat. Namun, asam sulfat, asam nitrat dan asam fospat dapat merusak kitin yang 
menyebabkan kitin terdegradasi menjadi monomer-monomer sederhana yang lebih 
kecil. Sistem pelarut yang efektif dalam melarutkan kitin adalah campuran           
N,N-dimetil asetamida dan LiCl 5% terlarut.48
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S Bastaman, Studies on Degradation and Extraction of Chitin and Chitosan from Prawn 
Shells, and The Queens (Inggris: University of Bfelas, 1989).
E. Spektroskopi Inframerah (Fourier Transform Infra Red/ FTIR)
Spektroskopi infra merah atau infrared spectroscopy (IR) digunakan untuk 
penentuan struktur, khususnya gugus fungsi senyawa organik dan juga untuk analisis 
kuantitatif. Spektrum infra merah memberikan puncak-puncak maksimal yang jelas 
sebaik puncak minimumnya. Spektrum absorpsi dibuat dengan bilangan gelombang 
pada sumbuh x dan persentase transmitan (T) pada sumbu y. Daerah radiasi 
spektroskopi IR berkisar pada bilangan gelombang 12800-10 cm-1 atau panjang 
gelombang 0,78-1000 μm. Umumnya daerah radiasi IR terbagi dalam tiga daerah 
yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.1 Daerah Radiasi Inframerah49
Daerah
Bilangan Gelombang 
(cm-1)
Panjang Gelombang 
(μm) Frekuensi (Hz)
IR Dekat
IR Tengah
IR Jauh
12800-4000
4000-200
200-10
0,78-2,5
2,5-50
50-1000
3,8-1,2 x 1014 Hz
0,012-6 x 104 Hz
60-3 x 1011 Hz
Prinsip kerja spektroskopi inframerah adalah suatu sampel yang diberikan 
energi berupa radiasi inframerah maka molekul yang berada di dalamnya akan dapat 
menyerap maupun meneruskan radiasi inframerah tersebut. Molekul yang diberi
radiasi akan mengalami vibrasi, dari hasil vibrasi molekul inilah yang akan dideteksi 
oleh rekorder berupa spektrum seperti puncak-puncak yang dapat memberikan 
informasi mengenai gugus fungsi yang terdeteksi.50
                                                
49S.M. Khopkar, Basic Concepts of Analytical Chemistry, terj. A. Saptorahardjo, Konsep 
Dasar Kimia Analitik (Jakarta: UI Press, 2010), h. 242.
50Robert M Silverstein, dkk, Spectrometric Identification of Organik Compound, edisi ke-7 
(USA: John Wiley dan Sons, inc, 2005), h. 78.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2015 sampai Februari 2016 di 
Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar, 
Laboratorium Kimia Anorganik UNM dan Laboratorium Kimia Terpadu UNHAS.
B. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Fourier Transform Infrared 
(FTIR), turbidimeter, oven, ayakan 40 mesh, shaker water bath, magnetik stirrer, 
neraca analitik, hot plate, blender dan alat-alat gelas laboratorium.
2. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu asam klorida (HCl), 
asam oksalat (H2C2O4), asam sulfat (H2SO4), aquades (H2O), buffer pH 10, cangkang 
kerang hijau, indikator eriochrome black T (EBT), indikator mureksid, kalium 
permanganat (KMnO4), kertas saring, natrium etilen diamin tetraasetat (Na2EDTA), 
natrium hidroksida (NaOH), natrium hipoklorit (NaOCl) 4 %.
C. Prosedur Kerja
Prosedur dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Isolasi Kitin dari Cangkang Kerang Hijau
Cangkang kerang hijau dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan 
kotoran yang melekat, kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 80˚C sampai 
kering. Setelah itu cangkang kerang hijau yang telah kering dihaluskan sampai 
berukuran 40 mesh.
a. Deproteinasi (Penghilangan Protein)
Cangkang kerang hijau dideproteinasi menggunakan larutan NaOH 3 %
dengan perbandingan 1:6 (b/v) sambil diaduk dan dipanaskan pada suhu 80˚C-85˚C 
selama 1 jam. Setelah itu dipisahkan dari larutannya, padatan dicuci dengan aquades
hingga netral. Kemudian dikeringkan  pada suhu 80˚C sampai kering.
b. Demineralisasi (Penghilangan Mineral)
Padatan kering hasil deproteinasi selanjutnya didemineralisasi dengan 
menggunakan larutan HCl 1,25 N dengan perbandingan 1:10 (b/v) dan diaduk pada 
suhu 70˚C-75˚C selama 1 jam. Setelah disaring, padatan dicuci dengan aquades
hingga netral kemudian dikeringkan pada suhu 80˚C dalam oven untuk mendapatkan 
kitin kering. 
c. Depigmentasi (Penghilangan Warna)
Hasil demineralisasi kemudian didepigmentasi dengan menggunakan larutan 
natrium hipoklorit (NaOCl) 4 % dengan perbandingan 1:10 (b/v) dan diaduk pada 
suhu 80oC selama 1 jam. Kemudian, larutan dicuci dengan menggunakan aquades 
hingga netral. Kemudian disaring dan endapan kitin dikeringkan dalam oven pada 
suhu 80oC sampai kering.
2. Pengujian COD, Kesadahan Total, Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan 
Kekeruhan pada Air Sungai 
a. COD (Chemical Oxigen Demand)
Sampel air sungai sebanyak 50 mL dimasukkan ke dalam erlenmeyer. 
Ditambahkan H2SO4 4 N sebanyak 2,5 mL dan ditambahkan KMnO4 0,05 N 
sebanyak 5 mL. Kemudian dipanaskan hingga mendidih dan ditambahkan H2C2O4
sebanyak 5 mL lalu dititrasi dengan KMnO4 0,05 N. Dicatat volume KMnO4 yang 
digunakan setelah terjadi perubahan warna dari tak berwarna menjadi merah muda. 
Dilakukan analisis sebanyak dua kali.
b. Kesadahan Total
Sampel air sungai sebanyak 25 mL dimasukkan ke dalam erlenmeyer. 
Ditambahkan 2 mL larutan buffer pH 10 ± 0,1. Kemudian ditambahkan seujung 
spatula 30 mg sampai dengan 50 mg indikator EBT lalu dititrasi dengan larutan baku 
Na2EDTA 0,01 M secara perlahan sampai terjadi perubahan warna merah keunguan 
menjadi biru dan dicatat volume Na2EDTA yang digunakan. Dilakukan analisis 
sebanyak dua kali.
c. Kalsium (Ca)
Sampel air sungai sebanyak 25 mL dimasukkan ke dalam erlenmeyer. 
Ditambahkan 2 mL larutan NaOH 1 N sampai dicapai pH 12 sampai dengan 13. 
Kemudian ditambahkan seujung spatula 30 mg sampai dengan 50 mg indikator 
mureksid lalu dititrasi dengan larutan baku Na2EDTA 0,01 M secara perlahan sampai 
terjadi perubahan warna merah muda menjadi ungu dan dicatat volume Na2EDTA 
yang digunakan. Dilakukan analisis sebanyak dua kali. Kadar magnesium (Mg) dapat 
diketahui dengan cara mengurangkan volume titrasi penentuan kesadahan total 
dengan volume titrasi penentuan kadar kalsium (Ca).
d. Kekeruhan (Turbidity)
Metode pengukuran yang dilakukan adalah metode Nefelometrik (Unit 
Kekeruhan NTU).
Diulangi pengujian di atas setelah penambahan kitin dengan massa 0,25 gram, 
0,5 gram, 0,75 gram dan 1 gram dalam 100 mL air sungai dengan waktu kontak 
selama 1 jam yang diaduk dengan kecepatan 100 rpm.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan selama enam bulan dengan isolasi kitin dari cangkang 
kerang hijau (Perna viridis) melalui tiga tahap yaitu proses deproteinasi, 
demineralisasi dan depigmentasi. Kitin yang dihasilkan digunakan untuk penjernihan 
air pada air sungai Kajenjeng. Berikut ini disajikan tabel hasil isolasi kitin dari 
cangkang kerang hijau dan hasil analisa COD, kesadahan total (CaCO3), Kalsium 
(Ca), Magnesium (Mg) dan kekeruhan pada sampel air sungai sebelum dan setelah
penambahan kitin.
1. Hasil Isolasi Kitin Cangkang Kerang Hijau
Tabel berikut ini menyajikan hasil isolasi kitin dari cangkang kerang hijau 
(Perna viridis) melalui tiga tahap isolasi yaitu deproteinasi (penghilangan protein) 
dengan menggunakan larutan natrium hidroksida (NaOH) 3 %, demineralisasi 
(penghilangan mineral) dengan menggunakan asam klorida (HCl) 1,25 N dan 
depigmentasi (penghilangan warna) dengan menggunakan natrium hipoklorit 
(NaOCl) 4%
Tabel 4.1 Persentase Hasil Isolasi Kitin Cangkang Kerang Hijau
No. Proses
Massa 
(gram)
Rendemen 
(gram)
Persentase
(%)
1
2
3
Deproteinasi
Demineralisasi
Depigmentasi
424,4321
351,9500
21,0246
351,9500
148,4900
20,0246
17,077
57,809
4,196
Hasil isolasi kitin kemudian dianalisa secara kuantitatif dengan menggunakan 
FTIR. Berdasarkan hasil serapan diperoleh gugus fungsi yang terdapat dalam kitin 
yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:
Gambar 4.1 Spektrum FTIR Kitin Hasil Isolasi dari Cangkang Kerang Hijau
Berikut ini disajikan tabel perbandingan bilangan gelombang gugus fungsi 
antara kitin standar dan kitin hasil isolasi dari cangkang kerang hijau.
Tabel 4.2 Perbandingan Gugus Fungsi Kitin Standar dan Kitin Hasil Isolasi
Gugus 
Fungsi
Bilangan Gelombang 
(cm-1)
Kitin Standar
Bilangan Gelombang 
(cm-1)
Kitin Hasil Isolasi
Bilangan 
Gelombang 
Reverensi (cm-1)
–NH
–OH
–C–H
–C=O
–CH3
–C–O
3700
3448
2929
1666
1416
1076
3741,90
3439,08
2918,30
1643,35
1467,83
1082,07
3000-3700
3000-3700
2800-3300
1630-1680
1440-1465
1050-1260
-NH
-OH
-CH
C=O
-CH3
C-O
2. Aplikasi Kitin sebagai Biokogulan Air Sungai
a. Hasil Uji COD pada Sampel Air Sungai
Berikut ini disajikan tabel hasil uji COD pada sampel yang telah dikontakkan 
dengan berbagai variasi berat kitin 0,25 gram, 0,5 gram, 0,75 gram dan 1 gram pada 
100 mL air sungai dengan waktu kontak selama 1 jam.
Tabel 4.3 Hasil Uji COD pada Sampel Air Sungai
No. Berat Kitin
(gram)
Kadar COD
(mg/L)
1
2
3
4
5
0
0,25
0,5
0,75
1
34,76
18,96
15,80
11,06
18,96
Kadar COD pada air sungai sebelum penambahan kitin memiliki kadar COD 
sebesar 34,76 mg/L. Berdasarkan tabel 4.2 di atas, kadar COD pada air sungai 
mengalami penurunan seiring dengan besarnya dosis kitin yang ditambahkan ke 
dalam sampel air sungai, dapat dikatakan bahwa semakin banyak dosis kitin yang 
ditambahkan pada sampel air sungai penurunan kadar COD juga akan semakin besar. 
Akan tetapi pada penambahan kitin sebanyak 1 gram mengalami peningkatan kadar 
COD sehingga dapat disimpulkan bahwa berat optimum kitin untuk menurunkan 
kadar COD dalam sampel air sungai yaitu sebesar 0,75 gram dengan kadar COD 
sebesar 11,06 mg/L, untuk mengetahui lebih jelasnya penurunan kadar COD pada 
sampel air sungai setelah penambahan kitin dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Gambar 4.2 Grafik Hasil Uji COD pada Air Sungai setelah Penambahan Kitin
b. Hasil Uji Kesadahan Total (CaCO3) pada Sampel Air Sungai
Berikut ini disajikan tabel hasil uji kesadahan total pada sampel yang telah 
dikontakkan dengan kitin sebagai biokoagulan penjernih air dengan variasi berat 0,25 
gram, 0,5 gram, 0,75 gram dan 1 gram dengan waktu kontak selama 1 jam.
Tabel 4.4 Hasil Uji Kesadahan Total (CaCO3) pada Sampel Air Sungai
No. Berat Kitin
(gram)
Kesadahan Total
(mg/L)
1
2
3
4
5
0
0,25
0,5
0,75
1
60
58
60
56
60
Kadar kesadahan pada air sungai sebelum penambahan kitin memiliki kadar 
kesadahan sebesar 60 mg/L. Berdasarkan tabel 4.3 kadar kesadahan pada air sungai 
mengalami penurunan pada penambahan kitin sebanyak 0,25 gram dengan kadar 
kesadahan sebesar 58 mg/L dan pada penambahan kitin sebanyak 0,75 gram dengan 
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kadar sebesar 56 mg/L. Akan tetapi pada penambahan kitin sebanyak 0,5 gram dan 1 
gram pada sampel air sungai tidak menurunkan kesadahan pada air sungai, untuk 
mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Gambar 4.3 Grafik Hasil Uji Kesadahan pada Air Sungai setelah Penambahan Kitin
c. Hasil Uji Kalsium (Ca) pada Sampel Air Sungai
Tabel 4.4 berikut menyajikan hasil uji kalsium pada sampel yang telah 
dikontakkan dengan kitin sebagai biokoagulan penjernih air dengan variasi berat 0,25 
gram, 0,5 gram, 0,75 gram dan 1 gram dengan waktu kontak selama 1 jam. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Kalsium (Ca) pada Sampel Air Sungai
No.
Berat Kitin
(gram)
Kadar Kalsium (Ca)
(mg/L)
1
2
3
4
5
0
0,25
0,5
0,75
1
16
16
18,4
15,2
16
55.5
56
56.5
57
57.5
58
58.5
59
59.5
60
60.5
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Kadar kalsium pada air sungai sebelum penambahan kitin memiliki kadar 
kalsium sebesar 16 mg/L. Berdasarkan tabel 4.4 kadar kalsium pada air sungai 
mengalami penurunan pada penambahan kitin sebanyak 0,75 gram dengan kadar 
kesadahan sebesar 15,2 mg/L. Akan tetapi pada penambahan kitin sebanyak 0,25 
gram dan 1 gram pada sampel air sungai tidak menurunkan kalsium pada air sungai, 
bahkan pada penambahan kitin sebanyak 0,5 gram mengalami kenaikan yang 
kadarnya lebih besar dari kadar kalsium pada air sungai sebelum penambahan kitin 
yaitu sebesar 18,4 mg/L, untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 
berikut ini.
Gambar 4.4 Grafik Hasil Uji Kalsium pada Air Sungai setelah Penambahan Kitin
d. Hasil Uji Magnesium (Mg) pada Sampel Air Sungai
Berikut ini disajikan tabel hasil uji magnesium pada sampel yang telah 
dikontakkan dengan kitin sebagai biokoagulan penjernih air dengan variasi berat 0,25 
gram, 0,5 gram, 0,75 gram dan 1 gram dengan waktu kontak selama 1 jam.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Magnesium (Mg) pada Sampel Air Sungai
No. Berat Kitin
(gram)
Kadar Magnesium (Mg)
(mg/L)
1
2
3
4
5
0
0,25
0,5
0,75
1
4,860
4,374
3,402
4,374
4,860
Kadar magnesium pada air sungai diperoleh dari pengurangan volume 
Na2EDTA hasil uji kesadahan total dengan volume Na2EDTA hasil uji kalsium. 
Kadar magnesium pada air sungai sebelum penambahan kitin sebesar 4,860 mg/L. 
Berdasarkan tabel 4.5 kadar magnesium pada air sungai mengalami penurunan seiring 
dengan seiring dengan besarnya dosis kitin yang ditambahkan ke dalam sampel air 
sungai. Akan tetapi pada penambahan kitin sebanyak 0,75 gram dan 1 gram 
mengalami peningkatan kadar kalsium dalam air sungai untuk mengetahui lebih 
jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Gambar 4.5 Grafik Hasil Uji Magnesium pada Air Sungai setelah Penambahan Kitin
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e. Hasil Uji Kekeruhan pada Sampel Air Sungai
Berikut ini disajikan tabel hasil uji kekeruhan pada sampel yang telah 
dikontakkan dengan kitin sebagai biokoagulan penjernih air dengan variasi berat 0,25 
gram, 0,5 gram, 0,75 gram dan 1 gram dengan waktu kontak selama 1 jam.
Tabel 4.7 Hasil Uji Kekeruhan pada Sampel Air Sungai
No. Berat Kitin
(gram)
Hasil (NTU)
I II Rata-Rata
1
2
3
4
5
0
0,25
0,5
0,75
1
68,5
50,8
43,7
40,5
42,0
68,1
50,2
46,7
41,0
48,8
68,3
50,5
45,2
40,75
45,4
Kadar kekeruhan pada air sungai sebelum penambahan kitin sebesar 68,3
NTU. Berdasarkan tabel 4.6 di atas, kekeruhan pada air sungai mengalami penurunan 
seiring dengan besarnya dosis kitin yang ditambahkan ke dalam sampel air sungai, 
Akan tetapi pada penambahan kitin sebanyak 1 gram mengalami peningkatan 
kekeruhan sebesar 45,4 NTU sehingga dapat disimpulkan bahwa berat optimum kitin 
untuk menurunkan kekeruhan dalam sampel air sungai yaitu sebesar 0,75 gram 
dengan kekeruhan sebesar 40,75 NTU, untuk mengetahui lebih jelasnya penurunan 
kekeruhan pada sampel air sungai setelah penambahan kitin dapat dilihat pada grafik 
berikut ini.
Gambar 4.6 Grafik Hasil Uji Kekeruhan pada Air Sungai setelah Penambahan Kitin
B. Pembahasan
1. Isolasi Kitin
Proses isolasi kitin dari cangkang kerang hijau (Perna viridis) melalu tiga 
tahap yaitu deproteinasi, demineralisasi dan depigmentasi.
a. Tahap Deproteinasi
Deproteinasi merupakan proses penghilangan protein pada serbuk cangkang 
kerang hijau dengan menggunakan basa kuat. Tahap deproteinasi ini bertujuan untuk 
menghasilkan senyawa kitin murni, protein yang terdapat dalam cangkang kerang 
hijau akan mempengaruhi proses koagulan pada air sungai sehingga harus 
dihilangkan. Protein dalam cangkang berikatan secara kovalen dengan kitin tetapi 
terdapat juga protein yang berikatan secara fisik yaitu protein dari sisa-sisa daging 
yang menempel pada matriks cangkang yang jumlahnya bervariasi. Prinsip dari 
proses deproteinasi adalah melepaskan ikatan-ikatan antara protein dan kitin. Proses 
ini dilakukan dengan perlakuan menggunakan larutan NaOH 3 % yang ditambahkan 
ke dalam 424,4321 gram serbuk cangkang kerang hijau dengan perbandingan 1:6 
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(b/v) yang menghasilkan serbuk cangkang kerang hijau sebesar 351,9500 gram. Hasil 
dari proses deproteinasi menunjukkan terjadi penurunan berat serbuk cangkang 
sebesar 17,077% Berkurangnya berat serbuk cangkang kerang hijau setelah proses 
deproteinasi membuktikan telah hilangnya protein yang terdapat dalam serbuk 
cangkang. Hal ini disebakan karena protein dalam serbuk cangkang bereaksi dengan 
NaOH sehingga protein akan terlepas dan membentuk natrium proteinat yang larut 
(Martati, dkk, 2012). Reaksi penghilangan protein dengan menggunakan NaOH dapat 
dilihat pada gambar berikut ini:
+  NaOH 
Gambar 4.7 Reaksi Deproteinasi
(Sumber: Rifai, 2010)
b. Tahap Demineraliasi
Demineralasasi merupakan proses penghilangan mineral pada serbuk 
cangkang kerang hijau dengan menggunakan asam kuat. Tahap demineralisasi ini 
bertujuan untuk menghasilkan senyawa kitin murni, mineral yang terdapat dalam 
cangkang kerang hijau akan mempengaruhi proses koagulan pada air sungai sehingga 
harus dihilangkan. Menurut Oktarina Sumandari (2012) cangkang kerang hijau 
mengandung mineral 33,56% kalsium yang berbentuk senyawa berupa CaCO3. 
+
Kitin-Mineral-Potein Kitin-Mineral Na-Proteinat
Kandungan mineral tersebut dapat dihilangkan dengan menggunakan HCl. Pada 
penelitian ini sebanyak 351,9500 gram serbuk cangkang kerang hijau hasil 
deproteinasi direaksikan dengan HCl 1,25 N dengan perbandingan 1:10 (b/v), dimana 
reaksi antara CaCO3 dan HCl yaitu sebagai berikut:
+ 2HCl(l)                                       
Gambar 4.8 Reaksi Demineralisasi
(Sumber: Rifai, 2010)
Reaksi antara CaCO3 dengan HCl menyebabkan terjadinya pembentukan gas 
CO2 yang ditandai dengan adanya gelembung-gelembung udara pada saat 
penambahan HCl ke dalam sampel. Menurut Johnson dan Peniston dalam Arif (2013) 
bahwa demineralisasi secara umum dilakukan dengan larutan HCl atau asam lain 
seperti H2SO4 pada kondisi tertentu. Akan tetapi, keefektifan HCl dalam melarutkan 
kalsium 10% lebih tinggi daripada H2SO4.
Dari proses demineralisasi tersebut menghasilkan serbuk cangkang kerang 
hijau sebesar 148,4900 gram. Hasil dari proses demineralisasi menunjukkan terjadi 
penurunan berat serbuk cangkang sebesar 57,809%. Berkurangnya berat serbuk 
cangkang kerang hijau setelah proses demineralisasi membuktikan telah hilangnya 
mineral yang terdapat dalam serbuk cangkang.
c. Tahap Depigmentasi
Depigmentasi merupakan proses penghilangan warna pada kitin dengan 
menggunakan oksidator atau pelarut organik. Tahap depigmentasi ini bertujuan 
+ CaCl2(l) + H2O(l) + CO2(g)
Kitin-Mineral Kitin
untuk menghasilkan senyawa kitin murni, zat-zat pengotor yang terdapat dalam 
cangkang kerang hijau akan mempengaruhi proses koagulan pada air sungai 
sehingga harus dihilangkan. Hasil dari tahap deproteinasi dan demineralisasi tersebut 
telah diperoleh kitin yang berwarna coklat. Proses depigmentasi dilakukan dengan 
menggunakan larutan NaOCl 4% yang ditambahkan ke dalam 21,0246 gram serbuk 
kitin hasil deproteinasi dan demineralisasi dengan perbandingan 1:10. Selain sebagai 
pemuitih kitin, proses ini juga berfungsi sebagai pembersih dari zat-zat pengotor 
yang ada pada saat proses deproteinasi dan demineralisasi sehingga membuat kitin 
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam proses biokoagulan. Hasil yang 
diperoleh dari tahap depigmentasi adalah 20,0246 gram kitin yang berwarna putih 
bersih.
Struktur kitin terdiri dari beberapa gugus fungsi yang dapat diidentifikasi 
dengan menggunakan FTIR. Gugus fungsi yang terdapat dalam struktur kitin 
diantaranya yaitu –OH, –NH, –C-H, –C=O, –C-OH, –C-O dan –C-N. Serapan FTIR 
kitin hasil isolasi yang diperoleh menunjukkan adanya serapan vibrasi ulur gugus     
–OH pada bilangan gelombang 3439,08 cm-1 sedangkan serapan pada bilangan 
gelombang 3741,90 cm-1 menunjukkan vibrasi ulur –NH. Alkohol dan amina 
menunjukkan absorpsi uluran –OH  atau –NH yang jelas pada bilangan gelombang 
3000-3700 cm-1 disebelah kiri absorpsi –CH. Bila terdapat dua hidrogen pada suatu 
nitrogen amina (NH2), absorpsi NH nampak sebagai peak kembar sedangkan jika 
terdapat hanya satu hidrogen pada suatu nitrogen (NH) maka hanya terlihat satu peak
(Fessenden, 1986). Serapan gugus –NH yang diperoleh bergeser ke kiri hingga 
mencapai bilangan gelombang 3741,90 cm-1 disebabkan karena vibrasi ulur gugus    
–OH melebar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa serapan yang diperoleh pada 
bilangan gelombang 3741,90 cm-1 merupakan NH sekunder (–NHCOCH3). Alkohol 
dan amina juga menunjukkan absorpsi –C-OH dan –C-N dalam daerah sidik jari 
yaitu pada bilangan gelombang 900-1300 cm-1. Akan tetapi, pita-pita ini tidak mudah 
untuk diidentifikasi karena daerah spektrum ini seringkali mengandung banyak peak
(Fessenden, 1986).
Menurut Fessenden (1986) serapan ulur –CH nampak kira-kira pada bilangan 
gelombang 2800-3300 cm-1, sehingga dapat disimpulkan bahwa serapan pada daerah 
2918,30 cm-1 dan 2850,79 cm-1 merupakan vibrasi ulur gugus –CH. Gugus CH3 yang 
terikat pada amida (–NHCOCH3) didukung serapan pada bilangan gelombang 
1467,83 cm-1 (Silverstein, 2005). Menurut Sudjadi (1983) pita serapan 1630-1680 
cm-1 menunjukkan serapan pada gugus –C=O suatu amida (–NHCOCH3) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa serapan pada daerah 1643,35 cm-1 merupakan serapan 
gugus –C=O. Serapan vibrasi ulur pada bilangan gelombang 1082,07 cm-1
merupakan vibrasi ulur gugus –C-O karena eter mempunyai pita uluran –C-O yang 
terletak dalam daerah sidik jari pada bilangan gelombang 1050-1260 cm-1
(Fessenden, 1986).
2. Aplikasi Kitin sebagai Biokoagulan Air Sungai
Sampel air sungai dikontakkan dengan menggunakan kitin dengan variasi 
berat 0,25 gram, 0,5 gram, 0,75 gram dan 1 gram dengan waktu kontak selama 1 jam. 
Kemudian diuji kadar COD, kesadahan total, kalsium, magnesium dan kekeruhan 
pada air sungai tersebut.
a. COD (Chemical Oxygen Demand)
COD (Chemical Oxygen Demand) merupakan jumlah oksigen yang 
diperlukan untuk mengurai seluruh bahan organik yang terkandung dalam air. 
Berkurangnya kadar COD dalam air setelah penambahan kitin karena kitin dapat 
mengikat bahan pencemar baik bahan organik maupun anorganik (Anonymous dalam 
Martati, dkk 2012), dengan berkurangnya bahan organik dalam air maka kadar COD 
dalam air juga akan berkurang. Penambahan koagulan pada air akan mendestabilkan 
partikel-partikel yang terdapat dalam air sehingga terbentuk flok-flok yang lebih 
besar dan mengendap (Noviani, 2012). Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
diperoleh, semakin besar dosis kitin yang ditambahkan ke dalam sampel air sungai 
maka kadar COD juga akan semakin berkurang. Akan tetapi pada dosis kitin 
sebanyak 1 gram, kadar COD mengalami peningkatan sehingga dapat disimpulkan 
bahwa berat optimum kitin untuk menurunkan kadar COD dalam sampel air sungai 
sebanyak 100 mL yaitu sebesar 0,75 gram. Hal ini disebabkan karena kitin yang 
digunakan sebagai biokoagulan menjadi jenuh sehingga tidak mampu lagi menyerap 
partikel-partikel yang terdapat dalam air. 
Kadar COD dalam air sungai sebelum penambahan kitin sebesar 34,76 mg/L. 
Standar baku mutu kadar maksimum COD yang diperbolehkan dalam air sungai 
adalah sebesar 25 mg/L sehingga kadar COD air sungai yang diperoleh tidak 
memenuhi standar baku mutu air sungai. Akan tetapi setelah penambahan kitin 0,25 
gram, 0,5 gram, 0,75 gram dan 1 gram kadar COD dalam air sungai mengalami 
penurunan yang memenuhi standar baku mutu kadar COD dalam air sungai yaitu 
berturut-turut 18,96 mg/L, 15,80 mg/L, 11,06 mg/L dan 18,96 mg/L.
b. Kesadahan Total (CaCO3), Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg)
Kesadahan pada dasarnya menggambarkan kandungan Ca, Mg dan ion logam 
polivalen lainnya seperti Al, Fe, Mn, Sr dan Zn yang terlarut dalam air. Kation 
tersebut terutama akan berikatan dengan anion bikarbonat, karbonat dan sulfat. Tetapi 
karena hanya Ca dan Mg yang biasa terdapat dalam perairan dalam jumlah relatif 
besar sedangkan ion logam lainnya ada dalam jumlah yang sedikit, maka kesadahan 
dapat dianggap hanya menggambarkan kandungan Ca dan Mg yang terlarut dalam air 
(Noviati, 2012). Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, kitin kurang baik 
digunakan untuk menurunkan kadar kesadahan total, kalsium dan magnesium bahkan 
uji kalsium dengan penambahan kitin sebanyak 0,5 gram mengalami kenaikan yang 
kadarnya lebih besar dari kadar kalsium pada air sungai sebelum penambahan kitin. 
Hal ini disebabkan karena diduga masih terdapat mineral yang berupa kalsium 
karbonat (CaCO3) yang terdapat dalam kitin yang ikut teridentifikasi pada saat uji 
kesadahan total, kalsium dan magnesium. Kadar kesadahan total (CaCO3), kalsium 
(Ca) dan Magnesium (Mg) dalam air sungai sebelum penambahan dan setelah 
penambahan kitin memenuhi standar baku mutu kadar kesadahan total (CaCO3), 
kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) dalam air sungai yaitu sebesar 500 mg/L. 
c. Kekeruhan (Turbidity)
Metode yang digunakan pada uji kekeruhan yaitu metode Nefelometrik Unit 
(NTU). Metode ini mengukur suatu sifat optik dari suatu sampel air yaitu hasil 
penyebaran dan penyerapan cahaya oleh bahan-bahan partikel yang terdapat dalam 
sampel. Alat yang digunakan dalam metode ini yaitu turbidimeter. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh, semakin besar dosis kitin yang ditambahakan ke dalam 
sampel air sungai maka kadar kekeruhan juga akan semakin berkurang. Akan tetapi 
pada dosis kitin sebanyak 1 gram kadar kekeruhan mengalami peningkatan. Hal ini 
disebabkan karena kitin yang digunakan sebagai biokoagulan menjadi jenuh sehingga 
tidak mampu lagi menyerap partikel-partikel yang terdapat dalam air, sehingga dapat 
ditarik kesimpulan berat optimum kitin untuk menurunkan kadar kekeruhan dalam 
100 mL air sungai adalah sebesar 75 gram.
Hasil yang diperoleh kadar kekeruhan pada sampel air sungai sebelum dan 
setelah penambahan kitin tidak memenuhi standar baku mutu kekeruhan pada air 
sungai yaitu sebesar 25 NTU.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Berat optimum kitin untuk menurunkan kadar COD, kesadahan total, kalsium 
dan kekeruhan adalah 0,75 gram, sedangkan berat optimum untuk menurunkan 
kadar magnesium adalah 0,5 gram pada 100 mL sampel air sungai.
2. Kadar COD, kesadahan total, kalsium dan magnesium sampel air sungai setelah 
penambahan kitin memenuhi standar baku mutu air sungai kecuali kadar 
kekeruhan.
B. Saran 
Saran yang dapat disampaikan peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu 
sebagai berikut:
1. Untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan 
variabel lain misalnya variasi pH dan waktu kontak.
2. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya membandingkan kitin dengan koagulan 
misalnya tawas atau dengan poli aluminium klorida (PAC) untuk penjernihan 
air.
3. Untuk para pelaku industri sebaiknya memproduksi kitin dalam skala besar 
mengingat potensinya yang cukup baik untuk absorben logam berat maupun 
untuk biokoagulan penjernih air.
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Lampiran 1. Skema Penelitian
Catatan: Dilakukan pengujian kadar COD, Kesadahan Total, Kalsium (Ca),     
Magnesium (Mg) dan Kekeruhan pada air sungai sebelum penambahan 
kitin.
Cangkang Kerang Hijau
- Digiling dengan ukuran 40 mesh.
Serbuk Cangkang Kerang Hijau
- Dideproteinasi dengan menggunakan NaOH 3%
Kitin 
- Ditambahkan sebanyak 0,25 gram, 0,5 gram, 0,75 
gram dan 1 gram ke dalam 100 mL air sungai dengan 
waktu kontak selama 1 jam.
Serbuk Kering
- Didemineralisasi dengan menggunakan HCl 1,25 N
- Didepigmentasi dengan menggunakan NaOCl 4%
Analisis FTIR
Air Sungai
- Diukur kadar COD, Kesadahan Total, Kalsium (Ca), 
Magnesium (Mg) dan Kekeruhannya.
Hasil
Lampiran 2. Proses Isolasi Kitin dari Cangkang Kerang Hijau
Cangkang Kerang Hijau
- Dicuci dengan air mengalir.
- Dikeringkan dalam oven pada suhu 80˚C selama 24 jam.
- Dihaluskan sampai berukuran 40 mesh
Serbuk Cangkang 
Kerang Hijau
- Deproteinasi dengan NaOH 3% N dengan perbandingan 1:6 (b/v).
- Diaduk dan dipanaskan pada suhu 80˚C-85˚C selama 30 menit.
- Dicuci dengan menggunakan aquades hingga netral.
-
Filtrat I Residu I
- Demineralisasi dengan HCl 1,25 N dengan perbandingan 
1:10 (b/v).
- Diaduk pada suhu 70˚C-75˚C selama 1 jam.
- Dicuci dengan menggunakan aquades hingga netral.
- Dikeringkan pada suhu 80˚C sampai kering.
Serbuk Kering
Filtrat II Residu II
- Dikeringkan pada suhu 80˚C sampai kering.
Kitin
Lampiran 3. Proses Depigmentasi Kitin
Filtrat Residu
- Dikeringkan pada suhu 80˚C sampai kering.
Analisis dengan FTIR
Kitin
- Didepigmentasi dengan menggunakan NaOCl 4% dengan 
perbandingan 1:10 (b/v).
- Diaduk pada suhu 70˚C-75˚C selama 1 jam.
- Dicuci dengan menggunakan aquades hingga netral.
Kitin
- Uji kuantitatif adanya kitin.
Lampiran 4. Uji COD (Chemical Oxygen Demand)
Air Sungai
- Dimasukkan sebanyak 50 mL ke dalam erlenmeyer.
- Ditambahkan H2SO4 4 N sebanyak 2,5 mL.
- Ditambahkan KMnO4 sebanyak 5 mL.
- Dipanaskan hingga mendidih dan ditambahkan H2C2O4
sebanyak 5 mL.
- Dititrasi dengan KMnO4 0,05 N hingga terjadi perubahan 
warna dari tak berwarna menjadi merah muda.
Hasil
Lampiran 5. Uji Kesadahan Total (CaCO3)
Air Sungai
- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer sebanyak 25 mL.
- Ditambahkan 1 mL sampai dengan 2 mL larutan buffer pH 
10 ± 0,1.
- Ditambahkan seujung spatula 30 mg sampai dengan 50 mg 
indikator EBT.
- Lakukan titrasi dengan larutan baku Na2EDTA 0,01 M 
secara perlahan sampai terjadi perubahan warna merah 
keunguan menjadi biru.
- Dicatat volume larutan Na2EDTA yang digunakan.
Hasil
Lampiran 6. Uji Kalsium (Ca)
Air Sungai
- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer sebanyak 25 mL.
- Ditambahkan 2 mL larutan NaOH 1 N (secukupnya) sampai 
dicapai pH 12 sampai dengan 13
- Ditambahkan seujung spatula 30 mg sampai dengan 50 mg 
indikator mureksid.
- Lakukan titrasi dengan larutan baku Na2EDTA 0,01 M 
secara perlahan sampai terjadi perubahan warna merah 
muda menjadi ungu.
- Dicatat volume larutan Na2EDTA yang digunakan.
Hasil
Lampiran 7. Uji Kekeruhan (Turbidity)
Air Sungai
- Dimasukkan dalam kuvet
- Dimasukkan kuvet dalam alat
- Tekan read
- Lihat hasil
Hasil
Lampiran 8. Proses Penjernihan Air dengan Kitin
Kitin
- Ditambahkan sebanyak 0,25 gram, 0,5 gram, 0,75 gram dan 
1 gram masing-masing pada 100 mL air sungai.
- Dikontakkan selama 1 jam.
Air Sungai
- Diukur kadar COD, Kesadahan Total, Kalsium (Ca), 
Magnesium (Mg) dan Kekeruhan.
Hasil
Lampiran 9. Uji COD (Chemical Oxygen Demand)
A. Reagen yang Digunakan
1. KMnO4 0,05 N dalam 1 Liter
Be KMnO4    = 
୑ ୰	୏୑ ୬୓ర୚ୟ୪ୣ ୬ୱ୧	୏୑ ୬୓ర
                      = 
ଵହ,଼ସ
ହ
                  = 31,68 g/grek
g KMnO4        = Be x V x N
                      = 31,68 g/grek x 1 L x 0,05 grek/L
                      = 1,584 g
2. H2C2O4 0,05 N dalam 500 mL
Be H2C2O4    = 
୑ ୰	ୌమେమ୓ర୚ୟ୪ୣ ୬ୱ୧	ୌమେమ୓ర
                      = 
ଽ଴
ଶ
                   = 45 g/grek
g H2C2O4       = Be x V x N
                       = 45 g/grek x 0,5 L x 0,05 grek/L
                       = 1,125 g
3. H2SO4 4 N dalam 100 mL
Be H2SO4    = 
୑ ୰	ୌమୗ୓ర୚ୟ୪ୣ ୬ୱ୧	ୌమୗ୓ర
                    = 
	ଽ଼
ଶ = 49 g/grek
N = 
%	୶	୆୎	୶	ଵ଴଴଴
୆ୗ୘
    = 
ଽ 	଼%	୶	ଵ,଼ସ	୥/ୡ୫య	୶	ଵ଴଴଴
ସଽ	୥/୥୰ୣ ୩
   = 
଴,ଽ 	଼୶	ଵ,଼ସ	୥/ୡ୫య	୶	ଵ଴଴଴
ସଽ	୥/୥୰ୣ ୩
   = 36,8 grek/L
V1 x N1 = V2 x N2
V1 x 36,8 N = 100 mL x 4 N
V1 = 
ଵ଴଴	୫ ୐	୶	ସ	୒
ଷ଺, 	଼୒
     = 10,86 mL
B. Perhitungan
COD = 
{(ଵ଴ାୟ)୶	ୠ(ିଵ଴୶ୡ)}	୆ 	ୣ୏୑ ୬୓ర	୶	ଵ଴଴଴୚	ୱୟ୫ ୮ୣ୪
Keterangan:
a   = Volume KMnO4 yang digunakan
b   = Konsentrasi KMnO4
c   = Konsentrasi KMnO4
Be = Berat ekuivalen
1. Kadar COD Sebelum Penambahan Kitin
Volume KMnO4 I   = 1 mL
Volume KMnO4 II  = 1,2 mL
Volume Rata-rata    = 1,1 mL
COD = 
{(ଵ଴	ା	ୟ)	୶	ୠ	ି	(ଵ଴	୶	ୡ)}	୆ 	ୣ୏୑ ୬୓ర	୶	ଵ଴଴଴୚	ୱୟ୫ ୮ୣ୪
          = 
ቄ(ଵ଴	ା	ଵ, 	୫ ୐)	୶	଴,଴ହ	ౝ౨౛ౡై 	ି	ቀଵ଴୶଴,଴ହ	ౝ౨౛ౡై ቁቅ	ଷଵ,଺	 ౝౝ౨౛ౡ	୶	ଵ଴଴଴	ౣ ౝౝହ଴	୫ ୐
          = 
ቄ(଴,ହା଴, ହହ)	ౝ౨౛ౡై 	ି	ቀ଴,ହ	ౝ౨౛ౡై ቁቅ	ଷଵ଺଴଴	ౣ ౝౝ౨౛ౡ	ହ଴	
          = 
(଴,ହହହି଴,ହ)	ౝ౨౛ౡై 		୶	ଷଵ଺଴଴	ౣ ౝౝ౨౛ౡ	ହ଴	
          = 
ଵ଻ହଷ 	଼ିଵହ଼଴଴			
ହ଴	 mg/L
          = 34,76 mg/L
2. Kadar COD Setelah Penambahan Kitin
Kitin 0,25 gram
Volume KMnO4 I   = 0,6 mL
Volume KMnO4 II = 0,6 mL
Volume Rata-rata   = 0,6 mL
Kitin 0,5 gram 
Volume KMnO4 I   = 0,4 mL
Volume KMnO4 II = 0,6 mL
Volume Rata-rata   = 0,5 mL
Kitin 0,75 gram 
Volume KMnO4 I   = 0,3mL
Volume KMnO4 II = 0,4 mL
Volume Rata-rata   = 0,35 mL
Kitin 1 gram
Volume KMnO4 I   = 0,4 mL
Volume KMnO4 II = 0,8 mL
Volume Rata-rata   = 0,6 mL
COD = 
{(ଵ଴	ା	ୟ)	୶	ୠ	ି	(ଵ଴	୶	ୡ)}	୆ 	ୣ୏୑ ୬୓ర	୶	ଵ଴଴଴୚	ୱୟ୫ ୮ୣ୪
          = 
ቄ(ଵ଴	ା	଴,଺	୫ ୐)	୶	଴,଴ହ	ౝ౨౛ౡై 	ି	ቀଵ଴୶଴,଴ହ	ౝ౨౛ౡై ቁቅ	ଷଵ,଺	 ౝౝ౨౛ౡ	୶	ଵ଴଴଴	ౣ ౝౝହ଴	୫ ୐
          = 
ቄ(଴,ହା଴, ଷ)	ౝ౨౛ౡై 	ି	ቀ଴,ହ	ౝ౨౛ౡై ቁቅ	ଷଵ଺଴଴	ౣ ౝౝ౨౛ౡ	ହ଴	
          = 
(଴,ହଷି଴,ହ)	ౝ౨౛ౡై 		୶	ଷଵ଺଴଴	ౣ ౝౝ౨౛ౡ	ହ଴	
          = 
ଵ଺଻ସ 	଼ିଵହ଼଴଴			
ହ଴	 mg/L
          = 18,96 mg/L
Lampiran 10. Uji Kesadahan Total (CaCO3), Kalsium (Ca) dan Magnesium   
(Mg)
A. Reagen yang Digunakan
1. Na2EDTA 0,01 M dalam 1 Liter
Mr Na2EDTA = 372 g/mol
g Na2EDTA    = Mr x V x M
                        = 372 g/mol x 1 L x 0,01 mol/L
                        = 3,723 g
2. NaOH 1 N dalam 50 mL
Be NaOH   = 40 g/grek
g NaOH      = Be x V x M
                    = 40 g/grek x 0,05 L x 1 grek/L
                    = 2 g
B. Perhitungan
Kesadahan Total (mg CaCO3/L) = 
ଵ଴଴଴
୚ి .౫. x VEDTA(a) x MEDTA x 100
Kadar Kalsium (mg Ca/L)           = 
ଵ଴଴଴
୚ి .౫. x VEDTA(b) x MEDTA x 40
Kadar Magnesium (mgMg/L)      = 
ଵ଴଴଴
୚ి .౫. x [VEDTA(a) - VEDTA(b)] x MEDTA x 24,3
Keterangan:
VC. u.         = Volume sampel (mL)
MEDTA      = Molaritas larutan baku Na2EDTA untuk titrasi (mmol/mL)
VEDTA(a) = Volume rata-rata larutan baku Na2EDTA untuk titrasi kesadahan total   
(mL)
VEDTA(b)   = Volume rata-rata larutan baku Na2EDTA untuk titrasi kalsium (mL)
1. Kesadahan Total, Kadar Kalsium (Ca) dan Kadar Magnesium (Mg) 
sebelum Penambahan Kitin
Kesadahan Total (CaCO3)
Volume Na2EDTA I   = 1,4 mL
Volume Na2EDTA II = 1,6 mL
Volume Rata-rata       = 1,5 mL
Kesadahan Total (mg CaCO3/L) = 
ଵ଴଴଴
୚ి .౫. x VEDTA(a) x MEDTA x 100
                                                     = 
ଵ଴଴଴
ଶହ	୫ ୐x 1,5 mL x 0,01 mol/L x 100 g/mol
                                                     = 60 mg/L
Kadar Kalsium (Ca)
Volume Na2EDTA I   = 1 mL
Volume Na2EDTA II = 1 mL
Volume Rata-rata       = 1 mL
Kadar Kalsium (mg Ca/L)  = 
ଵ଴଴଴
୚ి .౫. x VEDTA(b) x MEDTA x 40
                                            = 
ଵ଴଴଴
ଶହ	୫ ୐x 1 mL x 0,01 mol/L x 40 g/mol
                                            = 16 mg/L
Kadar Magnesium (mgMg/L) = 
ଵ଴଴଴
୚ి .౫. x [VEDTA(a) - VEDTA(b)] x MEDTA x 24,3
                                                = 
ଵ଴଴଴
ଶହ	୫ ୐x [1,5mL-1mL] x 0,01mol/L x 24,3g/mol
                                                = 
ଵ଴଴଴
ଶହ	୫ ୐x 0,5 mL x 0,01 mol/L x 24,3 g/mol
                                                = 4,86 mg/L
2. Kesadahan Total, Kadar Kalsium (Ca) dan Kadar Magnesium (Mg) 
setelah Penambahan Kitin
Kitin 0,25 gram
Kesadahan Total (CaCO3)
Volume Na2EDTA I   = 1,5 mL
Volume Na2EDTA II = 1,4 mL
Volume Rata-rata       = 1,45 mL
Kadar Kalsium (Ca)
Volume Na2EDTA I   = 1 mL
Volume Na2EDTA II = 1 mL
Volume Rata-rata       = 1 mL
Kitin 0,5 gram
Kesadahan Total (CaCO3)
Volume Na2EDTA I   = 1,5 mL
Volume Na2EDTA II = 1,5 mL
Volume Rata-rata       = 1,5 mL
Kadar Kalsium (Ca)
Volume Na2EDTA I   = 1,1 mL
Volume Na2EDTA II = 1,2 mL
Volume Rata-rata       = 1,15 mL
Kitin 0,75 gram
Kesadahan Total (CaCO3)
Volume Na2EDTA I   = 1,4 mL
Volume Na2EDTA II = 1,4 mL
Volume Rata-rata       = 1,4 mL
Kadar Kalsium (Ca)
Volume Na2EDTA I   = 0,9 mL
Volume Na2EDTA II = 1 mL
Volume Rata-rata       = 0,95 mL
Kitin 1 gram
Kesadahan Total (CaCO3)
Volume Na2EDTA I   = 1,5 mL
Volume Na2EDTA II = 1,5 mL
Volume Rata-rata       = 1,5 mL
Kadar Kalsium (Ca)
Volume Na2EDTA I   = 1 mL
Volume Na2EDTA II = 1 mL
Volume Rata-rata       = 1 mL
Kesadahan Total (mg CaCO3/L) = 
ଵ଴଴଴
୚ి .౫. x VEDTA(a) x MEDTA x 100
                                                     = 
ଵ଴଴଴
ଶହ	୫ ୐x 1,45 mL x 0,01 mol/L x 100 g/mol
                                                     = 58 mg/L
Kadar Kalsium (mg Ca/L)  = 
ଵ଴଴଴
୚ి .౫. x VEDTA(b) x MEDTA x 40
                                            = 
ଵ଴଴଴
ଶହ	୫ ୐x 1 mL x 0,01 mol/L x 40 g/mol
                                            = 16 mg/L
Kadar Magnesium (mgMg/L) = 
ଵ଴଴଴
୚ి .౫. x [VEDTA(a) - VEDTA(b)] x MEDTA x 24,3
                                                = 
ଵ଴଴଴
ଶହ	୫ ୐x[1,45mL-1mL] x 0,01mol/L x 24,3g/mol
                                                = 
ଵ଴଴଴
ଶହ	୫ ୐x 0,45 mL x 0,01 mol/L x 24,3 g/mol
                                                = 4,374 mg/L
Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian
A. Preparasi Sampel
          
      Cangkang Kerang Hijau     Dicuci dengan Air Bersih   Dikeringkan dalam Oven
       
                    Cangkang Kerang Hijau Kering                      Proses Penghalusan dengan                              
Blender
                          
                       Proses Pengayakan dengan    Serbuk Cangkang Kerang Hijau
                              Ukuran 40 mesh
B. Isolasi Kitin 
         
    Serbuk Cangkang Kerang        Dideproteinasi dengan       Proses Penetralan dengan
                   Hijau                                    NaOH 3%                             Aquades
         
            Pengeringan pada         Serbuk Hasil Deproteinasi     Didemineralisasi dengan
                  Suhu 80˚C                                                                        HCl 1,25 N
       
    Proses Penetralan dengan           Pengeringan pada       Serbuk Hasil Demineralisasi
                  Aquades                              Suhu 80˚C                             
       
       Depigmentasi dengan        Proses Penetralan dengan           Pengeringan pada
                NaOCl 4%                             Aquades                              Suhu 80˚C
Kitin Hasil Isolasi Cangkang
Kerang Hijau
C. Aplikasi Kitin sebagai Penjernih Air Sungai
           
     Pengambilan Sampel Air          Air Sungai Sebelum         Kitin dikontakkan dalam
                   Sungai                          Penambahan Kitin                     Air Sungai
                              
                       Dikontakkan Selama 1 Jam           Air Sungai Setelah 
                                                                        Dikontakkan dengan Kitin
(Uji Kesadahan Total)
      
                Air Sungai              Air Sungai + Indikator EBT      Hasil Titrasi dengan 
                                                                                                           Na2EDTA
(Uji Kalsium)
       
                 Air Sungai                 Air Sungai + Indikator          Hasil Titrasi dengan
                                                               Mureksid                            Na2EDTA
(Uji COD)
       
     Air Sungai + H2SO4 4 N       Air + H2SO4 + KMnO4         Air + H2SO4 + KMnO4 +
                                                                                                            H2C2O4 
Hasil Titrasi dengan KMnO4
(Uji Kekeruhan dengan Turbidimeter)
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